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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan proses pembitambuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun. Pada uni secara
terminologi disebut sebagai anak usia prasekolakerkePbangan
kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatad@4r menjadi 80%.
Usia empat sampai dengan enam tahun juga mempakaa peka bagi
anak. Anak mulai sensitif untuk menerima berbagmya perkembangan
seluruh potensi anak. Masa peka adalah masa tergadi pematangan
fungsi-fungsi fisikk dan psikis yang siap me@spstimulasi  yang
diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan mastuk meletakkan
dasar pertama dalam mengembangkan kemampuankigkitif, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandiyiaeni, moral, dan nilai-
nilai agama. Pengembangan kemampuan tersebut mémkbatkondisi dan
stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agdungmihan dan
perkembangan anak tercapai secara optimal.

Mendidik anak sejak kecil merupakan pemgio@an pondasi untuk
masa depan. Jika pondasi lemah maka akan susaardgerbangunannya
berdiri kokoh dan kuat. Anak-anak adalah generasepis bangsa. Untuk
itu mereka harus disiapkan sejak dini agar mempum@raampuan, karakter

dan kepedulian terhadap perkembangan bangsa dasrangg (lzhar,



1998:5). Pembentukan kemampuan, karakter dan kkaedterhadap

perkembangan bangsa dan negara dilakukan melalodidikan baik

pendidikan formal maupun informal. Salah satu kemamn yang penting
dan harus dikuasai oleh anak-anak adalah kemampuambaca dan
menulis. Kemampuan membaca dan menulis merupakaal beama bagi

anak-anak untuk dapat memahami mata pelajarandiadiegkan di sekolah
(Stephens, 2004, dalam Limanto, 2008:1). Kemampunardapat mulai

diasah sejak usia pra sekolah. Namun, cara betsganbaca dan menulis
tradisional yaitu dengan menggunakan pensil danagedinilai relatif

kurang disukai oleh anak-anak. Anak-anak cendetahip suka bermain
dengan warna, gambar, suara, lagu dan mendengasdia daripada
belajar dengan cara tradisional (Izhar, 1998:6).

Membaca adalah salah satu keterampilah amtuk dapat menguasai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi didegan. Dalam dunia
pendidikan anak usia dini pembelajaran membaca aderperdebatan
masyarakat, seharusnya anak pada usia dini tidek lbitajarkan membaca,
padahal saat masuk ke sekolah dasar anak diharosaguasai baca tulis.
Beberapa tahun belakangan ini pun, banyak sekasardterutama sekolah
dasar favorit yang memberikan beberapa persyanatasuk pada calon
siswanya. Sekolah ini mengadakan tes psikologi mi@nsyaratkan anak
sudah harus bisa membaca (Andriani, 2005: 1). Dany@a orangtua pun
meyakini bahwa sebelum masuk sekolah dasar, pyttdarirya harus

menguasai ketrampilan tertentu. Akhirnya merekaase pendidikan TK



merupakan suatu prasyarat masuk sekolah dasaratDisssi, membaca
bukanlah tujuan yang sebenarnya dari penyelenggapaadidikan TK,
namun di sisi lain hal ini justru menambah daft@san mengapa belajar
membaca sejak TK itu penting.

Selain memperhatikan masa peka anak ubwlkjar baca tulis,
penting pula untuk mengetahui bagaimana cara mekabepelajaran baca
tulis tersebut. Mengacu pada karakteristik umunkar& dimana aktivitas
bermain menjadi aktivitas dominan mereka, makaupeiingat bahwa
dalam memberikan pelajaran baca tulis pada anakértlaknya dilakukan
dengan pendekatan yang menyenangkan anak dan rtidakaksa anak.
Corak pendidikan yang diberikan di TK menekankadapasensi bermain
bagi anak — anak, dengan memberikan metode yanggis@b besar
menggunakan sistem bermain sambil belajar. Matangydiberikan pun
bervariasi, termasuk menjadikan anak siap belajgady to learn), yaitu
siap belajar berhitung, membaca, dan menulis (Sayag005: 7).
Mempersiapkan anak untuk belajar di usia ini dipkaa dapat memberi
hasil yang baik .

Pendekatan informal dimana pelajaramrdgaikan dalam koridor
bermain tampaknya menjadi sesuatu yang cocok udiigkapkan pada
pengajaran baca tulis anak-anak TK. Pendekatarrniafo yang dapat
dilakukan, misalnya membacakan buku cerita samb@mperlihatkan
gambar dan tulisan di buku/majalah yang sedangcdkza, menempelkan

gambar-gambar yang berhubungan dengan huruf alsantyada ruang



bermain atau kamar tidur anak, mecoba meniru beimgkaran/garis atau
huruf tertentu, mengajak anak menonton film yangsike mendidik
sekaligus menghibur sehubungan dengan pelajaraa hdis, bermain
tebak-tebakan huruf, menelusuri bentuk huruf dengani, dsb.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahvemdekatan bermain
sambil belajar, merupakan cara terbaik menuju kemo@am baca tulis pada
anak TK. Guru dan orang tua hendaknya saling bes@ma untuk dapat
memberikan cara belajar dan mengajar yang sesuak wmak-anak TK
mereka.Orangtua atau guru perlu menyesuaikan oaagajar baca tulis
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tiap anak.

Membaca merupakan sarana yang tepat un&mlpromosikan suatu
pembelajaran sepanjang hayhate(long learning). Mengajarkan membaca
pada anak berarti memberi anak tersebut sebuahdepsa, yaitu memberi
teknik bagaimana cara mengekplorasi “dunia’” marayang dia pilih dan
memberikan kesempatan untuk mendapatkan tujuanpim@u (Bowman,
1991: 265, dalam Sessiani, 2007:18). Pada tahu#, 198 Harvey, Ph.D.
dalam bukunyaKids Who Start Ahead, Stay Ahead” melaporkan apa yang
terjadi pada 314 anak usia prasekolah (0 — 4 taliany telah diajarkan
membaca, matematika, kegiatan fisik, aktivitas apsdan berbagai
pengetahuan umum lainnya. Hampir 35% dari anakak @m, di sekolah
dikategorikan sebagai anak berbakat yang unggulgatensangat
meyakinkan dalam berbagai bidang (Doman, 2005: . Pknelitian di

negara maju pun menunjukkan sebaliknya, bahwa ldhiih 10% murid



sekolah mengalami kesulitan membaca, yang kemudimadi penyebab
utama kegagalan di sekolah (Yusuf, 2003: 69).

Melihat dampak yang akan dihasilkan deggagalan pengajaran
membaca, dirasakan bahwa kemampuan membaca pexhgshng sejak
dini. Namun, membaca bukanlah suatu kegiatan pexjabeh yang mudah.
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kebiéahaanak dalam
membaca. Secara umum, faktor — faktor tersebuingati@ari guru, anak,
kondisi lingkungan, materi pelajaran, serta met@ddajaran (Sugiarto,
2002). Faktor — faktor tersebut terkait dengannjaa proses belajar
membaca, dan jika kurang diperhatikan hal terselapat mempengaruhi
keberhasilan membaca pada anak.

Berdasar pemikiran tersebut pembelajambaca bagi anak usia
dini sudah semestinya memperhatikan karakterlstilajar anak. Adapun
salah satu karakteristik utama belajar anak merdasitoh dkk (2009: 6.9
— 6.12) adalah bahwa anak belajar melalui bernB@mmain adalah hak
asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai utad@n hakiki pada masa
pra sekolah. Kegiatan bermain bagi anak usia dilaladn sesuatu yang
sangat penting dalam perkembangan kepibadiannyandd® bagi seorang
anak tidak sekedar mengisi waktu, tetapi media bagik untuk belajar.
Setiap bentuk kegiatan bermain pada anak pra sekukEmpunyai nilai
positif terhadap perkembangan kepibadiannya. Miepalhses pembelajaran
dengan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-aitaknyalalui bermain,

diharapkan dapat merangsang dan memupuk kreatasitals sesuai dengan



potensi yang dimilikinya untuk pengembangan dijalsaisia dini. Hal ini

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh MulyaB@5(2164) bahwa:
“Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengeykdna aktivitas dan
kreativitas peserta didik, melalui berbagai intsraklan pengalaman

belajar”.

Pada tahun pelajaran 2011 / 2012 pem#isdapat tugas mengampu
kelompok B. Mengajar di kelompok B (usia 5 -6 taharemang memilki
tantangan tersendiri. Hal inilah yang dialami penyang selain medapat
tugas sebagai guru kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwa Kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2011/ 2012. Tantaygag harus dihadapi
penulis terjadi pada saat pelaksanaan pembelaja@dmbungan dengan
kemampuan membaca anak. Sebagian anak kelompakd@&h snampu
mengenal huruf dan menirunya, namun masih ada sebbgsar anak yang
belum berada pada tahap mengenal dan mampu manitukaf. Selain
belum bisa mengenal huruf dan menirunya merekanmbenampu
melakukan indikator menghubungkan dan menyebutibsan sederhana
dengan simbol yang melambangkannya, membaca dszitgambar dan
menunjuk kata-kata atau tulisan yang telah dikersgita membuat
coretan/tulisan/gambar yang bermakna. Dalam meakgapak belajar
mengenal huruf dan membaca tulisan sederhana ipemealakukannya
dengan menggunakan kartu huruf dan teknik membageageja. Anak

cenderung membaca huruf yang tertempel pada kajm ¢an kurang



meningkatkan penerapan huruf itu untuk menerangkauaa yang ditemui

sehari-hari.

Dari berbagai masalah yang diungkapkan di atasydakelas B TK
Pertiwi 02 Gantiwarno dengan kondisi siswa yangukgn dalam
mengenal konsep huruf, penulis mencoba meningkatkamampuan
membaca permulaan melalui media pancing pintarreniea diharapkan
dengan media ini anak akan bereksplorasi dalamat@gbermainnya yaitu
dengan memancing huruf/kata akan menambah kosaakata dan dalam
waktu yang sama anak diajak untuk membaca kosdkasabut yang
ditampilkan dalam bentuk kartu yang berisi kosakden gambarnya
sehingga anak mampu mendapatkan pemahaman temtsaipka sekaligus
pengenalan huruf-huruf dalam kosakata tersebutathirnya huruf-huruf
tersebut terangkai dalam pemahaman kata. Semudilakukan dalam
kondisi yang nyaman dan menyenangkan karena atetk tertarik dulu

dengan permainan 'Pancing Pintar’ ini.
B. Identifikasi Masalah

Di TK Pertiwi 02 Gantiwarno dalam kegiag@@mbelajaran sehari-hari
sering muncul persoalan-persoalan yang akhirnya ghmnbat proses
pembelajaran. Guru sering dihadapkan berbagai kaaya dalam
pencapaian indikator-indikator yang telah disesamraiklengan tema-tema

yang dikembangkan untuk anak didik. Dari berbagasgalan yang telah



penulis identifikasi ada beberapa yang perlu psnséimpaikan disini, di

antaranya adalah :

1. anak kesulitan dalam mengenal lambang huruf, yJegtika anak harus

mengucapkan bunyi huruf dan menunjukkan lambanidodaryi huruf

2. anak kesulitan dalam menghubungkan dan menyebutkdisan

sederhana dengan simbol yang melambangkannya

3. anak kesulitan kesulitan dalam membaca gambar/lssmizan kata

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih efektif, efisiedan terarah maka diperlukan
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah galagttian ini
adalah:
Masalah yang diteliti terbatas pada upaya peniagkakemampuan
membaca permulaan yang meliputi kemampuan anakmdatengenal
huruf, menghubungkan dan menyebutkan tulisan sadardengan simbol
yang melambangkannya, dan membaca gambar/bendard&ata melalui
Media Pancing Pintar.
D. Rumusan Masalah
Dari berbagai masalah yang ada dapat dilomausan masalah sebagai
berikut :
1. Apakah media pancing pintar dapat meningkatkan kgmian membaca
permulaan anak kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwasemester | tahun

pelajaran 2011/2012



2. Bagaimanakah pembelajaran dengan media "Pancintarpirdapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anakipek B TK
Pertiwi 02 Gantiwarno semester | tahun pelaj@@ii/2012

E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk meningkatkan kemampuan membaca permuladnkati@ampok B
TK Pertiwi 02 Gantiwarno semester | tahun pelajét@11/2012

2. Untuk menjelaskan proses pembelajaran dengan m&#acing Pintar”
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaarkaloekpoB TK
Pertiwi 02 Gantiwarno semester | tahun pelajaraklZZD12

F . Manfaat Penelitian
Dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu :

1 . Manfaat Praktis

a . Bagi Guru
Melalui PTK ini guru dapat mengetahui strategi pelajaran yang
kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kemampuamembaca
permulaan anak TK

b. Bagi Siswa
Hasil PTK ini dapat bermanfaat untuk memotivasikadalik agar
seluruh aspek perkembangan khususnya kemampuan aocamb
permualaan dapat meningkat

c . Bagi Sekolah

Hasil PTK ini dapat membantu memperbaiki pelayaeamadap siswa

dalam proses pembelajaran di sekolah
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2 . Manfaat Teoritis
a . Bagi Peneliti Lain
Mendapatkan teori baru tentang peningkatan kemampomembaca
permulaananak TK, sehingga dapat dijadikan dastrkupenelitian
selanjutnya
.b . Bagi Pengambil Kebijakan
Memberi landasan dan argumentasi bagi kebijakag y&an diambil

guna peningkatan mutu pendidikan



